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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media 

Big Book dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 MI NU 52 Mororejo. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu Research and Development 

dengan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri 

dari lima tahapan dalam Tegeh dkk, (2014:42) yaitu Analyse 

(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Penerapan), Evaluation (Evaluasi). 

Pengumpulan data hasil penelitian dilakukan melalui 

observasi, wawancara serta angket. Desain produk dihasilkan 

melalui validasi media dan materi dari para ahli media serta 

ahli media yang terkait. Hasil produk ini diujikan pada siswa 

kelas 1 MI NU 52 Mororejo Kendal. 

Hasil penelitian ini menghasilkan big book dengan 

materi kosa kata baru bertemakan kuman. Big book materi 

kosa kata baru dinyatakan layak karena mendapat nilai 95% 

dari ahli media dan 100% dari ahli materi. Keefektifan media 

big book dinilai dari respon siswa setelah menggunakan media 

big book dengan hasil 100% efektif dalam pembelajaran.

KATA PENGANTAR
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosa kata merupakan salah satu materi yang ada di 

kelas I Madrasah Ibtidaiyah. Kosa kata sangat erat kaitannya 

dalam bahasa. Materi kosa kata baru sangat penting dipelajari 

karena kosa kata merupakan alat komunikasi serta interaksi 

antar manusia. Dalam berkomunikasi sangat penting 

memperhatikan kosa kata. Semakin banyak pengetahuan kosa 

kata siswa maka semakin baik komunikasi siswa. 

Pembelajaran yang baik ditunjang dengan adanya 

interaksi siswa dengan guru yang baik. Dalam berinteraksi 

pemilihan kosa kata yang tepat sangat berpengaruh dalam 

mengungkapkan suatu pesan yang ingin disampaikan. Semakin 

banyak kosakata yang dimiliki seseorang, maka semakin besar 

kemungkinan orang tersebut terampil dalam berbahasa atau 

berkomunikasi.

Kosa kata bisa dimiliki dengan banyak membaca buku. 

Semakin banyak membaca maka semakin banyak kosa kata 

yang dimiliki. Membaca buku bisa dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Membaca merupakan dasar pengetahuan seseorang. 

Membaca permulaan pada anak MI harus diperhatikan. 
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Kegiatan membaca permulaan merupakan awal anak  

berkembang.

Materi kosa kata yang ada di kelas 1  disesuaikan 

dengan Kurikulum Madrasah yang berlaku di MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal yang kebetulan juga 

menggunakan Kurikulum Merdeka yaitu dengan mencermati 

kosa kata baru yang ada di BAB 3 dengan materi tentang 

“KUMAN”.

Berdasarkan informasi dari guru, siswa kelas I MI NU 

52 Mororejo Kaliwungu Kendal masih banyak yang minim 

kosa kata terutama Bahasa indonesia. Terdapat kesulitan 

memahami kosa kata baru dikarenakan adanya siswa yang 

masih belum bisa membaca. Media pembelajaran yang dapat 

memudahkan siswa mengenali dan memahami kosa kata baru 

sangat diperlukan. Materi perlu disajikan dengan gambar yang 

menarik apalagi karakteristik siswa kelas I yang suka dengan 

cerita bergambar. 

Pada MI NU 52 Mororejo Kendal sendiri belum 

menyediakan media pembelajaran berbasis online. Teknologi 

seperti proyektor dan lcd pada MI NU 52 Mororejo Kendal 

belum tersedia.  Media pembelajaran yang digunakan hanya 

berupa buku modul. Oleh karena itu, diperlukan media 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

sekolah. Media pembelajaran yang dimaksudkan yaitu Big 

Book. 

Media big book merupakan buku bacaan berisi gambar 

dan teks yang mempunyai ukuran lebih besar dengan 

mempertimbangkan keterbacaan seluruh peserta didik. Media 

pembelajaran big book adalah “buku bergambar yang dipilih 

sebagai media pembelajaran yang karakternya dibesarkan 

secara khusus, yaitu dengan membesarkan teks maupun 

gambarnya”.1 Media pembelajaran big book memiliki ukuran 

yang bermacam-macam dari A3, A4 dan A5. Ukuran media 

pembelajaran big book mempertimbangkan keterbacaan siswa.

Menurut Jalongo big book adalah buku bergambar yang 

berukuran besar yang dipakai untuk demonstrasi membaca.2 

Penggunaan media big book dirasa dapat menumbuhkan rasa 

keinginan siswa untuk bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Big book dipilih menjadi solusi dari 

permasalahan pembelajaran tematik dengan beberapa alasan. 

Alasan-alasan tersebut diantaranya, media big book ini sesuai 

1 Madyawati, L. (2016). Strategi pengembangan bahasa pada anak . 
Grup Media Prenada hal 174
2 Jalongo, M.R. (2007). Early chilhood language arts. USA: Pearson 
Education, Inc
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dan cocok digunakan untuk kelas rendah khususnya kelas 1, 

karena ukuran nya yang besar maka sesuai dengan 

karakteristik kondisi siswa kelas 1. Selain itu, tampilan gambar 

dan tulisan pada big book yang menarik perhatian siswa untuk 

belajar. Hal tersebut diharapkan siswa mampu memahami isi 

didalam materi dan menumbuhkan pengalaman belajar siswa.

Mengutip pendapat Solehuddin, Media Big Book 

adalah sebuah media pembelajaran yang berisi gambar dan 

teks yang dibesarkan sehingga menimbulkan proses 

pembelajaran antara guru dan siswa secara bersamaan.3 Media 

Big Book juga berisi gambar yang penuh dengan warna warna  

yang menarik.4 Penggunaan ukuran Big Book juga harus 

disesuaikan dengan segi keterbacaan seluruh siswa yang ada di 

kelas. dengan karakteristik siswa kelas I maka penggunaan 

media Big Book sangat diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran terutama pada materi kosa kata baru.

Hasil penelitian Fitriana yang berjudul “Pengembangan 

Media Big Book Untuk Menstimulasi Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Kelompok B Paud Tanwirul Qulub Tahun 

3 Solehuddin dkk, Pembaharuan Pendidikan TK, (Jakarta: Universitas 
Terbuka,2009) hlm.7.
4 Gunawan. Sekali lagi tentang Big Book, dari 
http://www.kompasiana.com/dedygun awanhutajulu
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Ajaran 2016/2017” menggunakan media Big Book dengan 

meringkas materi alam semesta dan disajikan dalam bentuk 

cerita bergambar yang font dan gambarnya diperbesar. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang ingin 

peneliti teliti yaitu pada materi yang disajikan serta sajian 

materi yang akan peneliti sajikan berbentuk Pop Up. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama sama menggunakan media 

Big Book. 

Pada Penelitian Muzdalifah, I., & Subrata, H. yang 

berjudul “Pengembangan Big Book Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk Pembelajaran Membaca Permulaan Di Sd” perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu di 

media pembelajaran Dimana penelitian ini merupakan 

pengembangan media big book dengan menggabungkan unsur 

budaya sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan 

media big book dengan menggunakan materi kosa kata baru 

yang berkaitan dengan kuman.

Pada penelitian Rora r.w, dkk, yang berjudul 

“Pengembangan Media Big Book Terhadap Kemampuan 

Memprediksi Bacaan Cerita Siswa Sekolah Dasar” 

menggunakan media Big Book sebagai media pembelajaran 

yang disajikan dengan gambar yang berwarna serta teks yang 
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sesuai dengan materi. Yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti teliti yaitu pada materi dimana 

penelitian ini mengambil materi perubahan wujud benda 

sedangkan peneliti mengambil materi kosa kata baru. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama sama menggunakan media 

Big Book  sebagai pembaharuannya.

Berdasarkan penelitian penelitian yang relevan tersebut 

maka peneliti mengembangkan pembaharuan kembali media 

Big Book dengan memilih materi kosa kata baru karena belum 

adanya penelitian yang mengambil materi tersebut. Untuk 

menggabungkan beberapa unsur di atas maka peneliti 

mengambil penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Big Book Pada Materi Kosa Kata Baru Mata 

Pelajaran Bhasa Indonesia Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Pada Kelas I MI NU 52 Mororejo 

Kaliwungu Kendal Tahun Ajaran 2023/2024”

B. Batasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan tenaga, maka 

dalam penelitian dan pengembangan ini memiliki batasan 

penelitian dan pengembangan. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Pengembangan Media Pembelajaran Big 



16

Book Pada Materi Kosa Kata Baru Kelas I MI NU 52 Mororejo 

Kaliwungu Kendal.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran Big 

Book pada materi kosa kata baru di kelas I MI NU 52 

Mororejo?

2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran Big Book  

dalam materi kosa kata baru di kelas 1 MI NU 52 

Mororejo?

3. Bagaimanakah respon guru dan siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran big book pada materi 

kosa kata baru pada kelas I MI NU 52 Mororejo?

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui proses media pembelajaran big book pada 

materi kosa kata baru kelas I  MI NU 52 Mororejo 

2. Mengetahui hasil uji kelayakan pada media Big Book pada 

materi kosa kata baru di kelas 1 MI NU 52 Mororejo

3. Mengetahui respon siswa dan guru setelah penerapan 

media pembelajaran big book pada materi kosa kata baru 

pada kelas I MI NU 52 Mororejo
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber 

informasi dalam menjawab permasalahan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran terutama pada 

pada materi kosa kata baru kelas I di MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik   

     Manfaat penelitian ini bagi pendidik yaitu dapat 

mengembangkan kualitas pembelajaran lebih menarik, 

dapat mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar 

yang dialami oleh peserta didik terutama pada 

pembelajaran pada materi kosa kata baru dengan 
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menggunakan media pembelajaran Big Book. 

b. Bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu 

dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa, motivasi siswa serta menambah kosa 

kata siswa terutama pada materi kosa kata baru 

yang dikemas secara menarik menggunakan 

media pembelajaran big book.

c. Bagi Peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi, dan tambahan 

wawasan serta menjadi pengalaman penelitian 

bagi peneliti. 

F. Spesifikasi produk

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah terbentuknya media pembelajaran 
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big book terbaru yang akan memudahkan pembelajaran. 

spesifikasi produk yang diharapkan :

1. Materi yang ada di big book sesuai dengan materi kosa 

kata baru kelas 1 kurikulum merdeka. 

2. Media big book dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan materi serta pada Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) Kurikulum Merdeka.

3. Adanya pembaharuan media dengan gambar yang 

menonjol dimana gambar mencerminkan kosa kata baru.

4. Media big book berisi materi kuman sesuai dengan materi 

kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum Merdeka.
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BAB II 
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Media Big Book.

a. Pengertian Big Book

Media Pe
l
mbe

l
lajaran Big Book me

l
ru

l
pakan me

l
dia 

pe
l
mbe

l
lajaran yang karakte

l
ristiknya dibe

l
sarkan baik 

di te
l
ks atau

l
pu

l
n pada gambarnya. Me

l
dia Big Book 

adalah bu
l
ku

l
 ce

l
rita de

l
ngan karakte

l
ristik yang 

dibe
l
sarkan gambar atau

l
pu

l
n te

l
ksnya yang 

me
l
nimbu

l
lkan prose

l
s pe

l
mbe

l
lajaran me

l
mbaca gu

l
ru

l
 

be
l
rsama siswanya. Me

l
dia Big Book ini me

l
miliki 

karakte
l
ristik de

l
ngan adanya banyak warna, 

pe
l
ngu

l
langan, alu

l
r mu

l
dah dite

l
bak, se

l
rta pola te

l
ks 

yang se
l
de

l
rhana.

Big book me
l
ru

l
pakan se

l
bu

l
ah bu

l
ku

l
 be

l
sar yang 

isinya te
l
ks dan gambar yang dibe

l
sarkan. Dalam 

se
l
bu

l
ah pe

l
mbe

l
lajaran, dipe

l
rlu

l
kan me

l
dia pe

l
mbe

l
lajaran 

yang dapat me
l
narik minat siswa. Ole

l
h se

l
bab itu

l
, 
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me
l
dia big book dibu

l
at u

l
ntu

l
k me

l
njadi me

l
dia 

pe
l
mbe

l
lajaran yang me

l
narik siswa se

l
hingga me

l
re

l
ka 

bisa me
l
ngiku

l
ti ke

l
giatan be

l
lajar me

l
ngajar de

l
ngan 

baik. Me
l
dia ini dise

l
bu

l
t alat bantu

l
 bagi gu

l
ru

l
 u

l
ntu

l
k 

me
l
nu

l
njang ke

l
giatan be

l
lajar me

l
ngajar de

l
ngan be

l
ru

l
pa 

bu
l
ku

l
 be

l
sar yang be

l
risi tu

l
lisan dan gambar de

l
ngan 

karakte
l
ristik yang dibe

l
sarkan. Big book masu

l
k ke

l
 

dalam kate
l
gori bu

l
ku

l
 be

l
rgambar. Me

l
nggu

l
nakan bu

l
ku

l
 

ini dapat me
l
mbe

l
rikan manfaat yang be

l
sar bagi gu

l
ru

l
 

te
l
ru

l
tama dalam ke

l
giatan be

l
lajar siswa.

De
l
ngan de

l
mikian, Me

l
dia Pe

l
mbe

l
lajaran Big Book 

yaitu
l
 se

l
bu

l
ah me

l
dia pe

l
mbe

l
lajaran yang te

l
ks mau

l
pu

l
n 

gambarnya dibe
l
sarkan de

l
ngan ditambahkan warna 

warni.

 

b. Ciri-ciri Big Book
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Me
l
dia Big Book, dikata se

l
su

l
ai apabila jika 

me
l
me

l
nu

l
hi ciri ; 

a. Pola kalimat yang je
l
las.

b. Ce
l
ritanya singkat.

c. U
l
ku

l
ran hu

l
ru

l
f je

l
las dan be

l
sar.

d. Alu
l
rnya mu

l
dah dipahami.

e. Gambar be
l
rmakna.

Me
l
nu

l
ru

l
t Lynch me

l
nyatakan Big Book haru

l
s me

l
miliki 

ciri-ciri ;

a. Satu
l
 ide

l
/topik ce

l
rita.

b. Gambarnya be
l
rmakna.

c. Pola kalimat yang je
l
las.

d. Ce
l
ritanya Singkat.

e. Alu
l
rnya yang mu

l
dah dipahami.

f. je
l
nis u

l
ku

l
ran hu

l
ru

l
f yang je

l
las.

Adapu
l
n karakte

l
ristik me

l
dia Big Book, yaitu

l
 :
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a. ce
l
rita pe

l
nde

l
k de

l
ngan be

l
risi 8-15 halaman

b. pola rima yang digu
l
nakan me

l
ru

l
pakan pola rima 

yang se
l
su

l
ai de

l
ngan anak anak

c. me
l
miliki frasa be

l
ru

l
lang 

d. alu
l
r ce

l
rita yang se

l
de

l
rhana

e. me
l
ngandu

l
ng hu

l
mor

Se
l
hingga Big Book haru

l
s me

l
mu

l
at ; be

l
risi 8-10 

halaman, te
l
ks dan hu

l
ru

l
f yang be

l
sar dan be

l
rwarna, 

ce
l
ritanya singkat, se

l
rta me

l
mpu

l
nyai alu

l
r yang mu

l
dah 

dipahami.

c. Manfaat Big Book

De
l
ngan be

l
gitu

l
 Big Book ju

l
ga me

l
miliki maanfaat 

se
l
pe

l
rti yang disampaikan ole

l
h karge

l
s yaitu

l
 se

l
bagai 

be
l
riku

l
t ;

- Me
l
me

l
be

l
rikan pe

l
ngalaman te

l
rse

l
ndiri bagi siswa 

dalam me
l
mbaca. 
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- Dapat dijadikan pe
l
nu

l
njang siswa dalam 

me
l
mahami bu

l
ku

l
, 

- Me
l
mbu

l
at siswa pe

l
nge

l
tahu

l
an te

l
ntang be

l
rbagai 

je
l
nis  bahan bacaan. 

- Me
l
mbe

l
rikan pe

l
lu

l
ang gu

l
ru

l
 saat me

l
ncontohkan 

bacaan yang baik dan be
l
nar,

- Me
l
mbu

l
at pe

l
mbe

l
lajaran inte

l
raktif de

l
ngan siswa 

le
l
bih aktif saat prose

l
s be

l
lajar me

l
ngajar,

- Me
l
mbe

l
rikan contoh-contoh kalimat yang baik dan 

be
l
nar,

- Me
l
nggali informasi

 
Be

l
riku

l
t me

l
ru

l
pakan be

l
be

l
rapa u

l
raian manfaat yang 

dapat dipe
l
role

l
h dari pe

l
nggu

l
naan big book se

l
bagai 

su
l
mbe

l
r pe

l
mbe

l
lajaran anak u

l
sia dini :

- Big book se
l
bagai su

l
mbe

l
r pe

l
mbe

l
lajaran yang 

dapat dipe
l
lajari anak-anak. Anak-anak akan le

l
bih 

su
l
ka ke

l
tika me

l
lihat bu

l
ku

l
 yang u

l
ku

l
rannya be

l
sar, 
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De
l
ngan be

l
gitu

l
 anak akan te

l
rbiasa mu

l
lai me

l
lihat 

dan me
l
mbaca bu

l
ku

l
. Diawali de

l
ngan me

l
lihat-

lihat bu
l
ku

l
 be

l
rgambar de

l
ngan pe

l
nu

l
h warna-

warni, anak akan tahu
l
 be

l
nda-be

l
nda apa saja yang 

te
l
rdapat dalam bu

l
ku

l
 te

l
rse

l
bu

l
t. 

- De
l
ngan me

l
nggu

l
nakan sarana big book dapat 

me
l
nciptakan su

l
asana pe

l
mbe

l
lajaran yang pe

l
nu

l
h 

makna. Hal ini dikare
l
nakan bu

l
ku

l
 be

l
rgambar 

be
l
ru

l
ku

l
ran be

l
sar yang me

l
narik minat siswa. 

- Big Book yang dapat me
l
njadi daya tarik se

l
ndiri 

bagi siswa kare
l
na karakte

l
ristiknya yang be

l
sar 

dan pe
l
nu

l
h warna-warni. 

- Big book dapat me
l
njadi bahan motivasi siswa 

dalam pe
l
mbe

l
lajaran u

l
ntu

l
k ke

l
giatan me

l
lihat, 

me
l
mbaca, dan me

l
nu

l
lis. 

- De
l
ngan me

l
nggu

l
nakan big book siswa akan le

l
bih 

aktif dalam be
l
rtanya apa saja yang dia lihat dan 

ada dike
l
palanya.

 
Me

l
ngu

l
tip pe

l
ndapat U

l
lfa manfaat pe

l
ne

l
rapan me

l
dia 

big book dalam pe
l
mbe

l
lajaran me

l
mbaca yaitu

l
 :

- Me
l
nambah pe

l
ngalaman be

l
lajar.

- Me
l
mbantu

l
 pe

l
se

l
rta didik dalam me

l
mahami bu

l
ku

l

- Me
l
mpe

l
rke

l
nalkan be

l
rmacam je

l
nis me

l
dia be

l
lajar 
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- Me
l
mbu

l
at pe

l
se

l
rta didik aktif saat pe

l
mbe

l
lajaran 

- Me
l
ne

l
mu

l
kan informasi

 
Jadi, manfaat dari me

l
dia Big Book sangat be

l
ragam 

salah satu
l
nya dapat me

l
mu

l
dahkan pe

l
mbe

l
lajaran 

khu
l
su

l
snya pada mate

l
ri kosa kata baru

l
 yang ada pada 

ke
l
las I.

 
d. Ke

l
le

l
bihan dan ke

l
ku

l
rangan 

Big book me
l
ru

l
pakan se

l
bu

l
ah me

l
dia pe

l
mbe

l
lajaran 

yang ju
l
ga me

l
njadi su

l
atu

l
 pe

l
nde

l
katan dalam 

pe
l
mbe

l
lajaran se

l
rta me

l
miliki ke

l
le

l
bihan. Me

l
nu

l
ru

l
t 

Sole
l
hu

l
ddin, ke

l
le

l
bihannya ialah se

l
bagai be

l
riku

l
t : 

a. Big book me
l
nge

l
nalkan situ

l
asi pe

l
mbe

l
lajaran 

de
l
ngan me

l
libatkan dirinya se

l
ndiri se

l
cara re

l
al 

tanpa anak me
l
rasa te

l
rte

l
kan saat ke

l
giatan 

pe
l
mbe

l
lajaran. Se

l
lain itu

l
 anak bisa be

l
lajar 

me
l
mbaca tanpa me

l
rasa ce

l
mas saat salah 

me
l
mbaca kare

l
na dilaku

l
kan prose

l
s me

l
mbaca 

se
l
cara be

l
rsama-sama. 

b. Big book dapat me
l
mu

l
dahkan anak me

l
mbaca 

kalimat de
l
ngan je

l
las kare

l
na u

l
ku

l
rannya yang 

be
l
sar se

l
hingga tu

l
lisan ju

l
ga te

l
rlihat le

l
bih be

l
sar 

daripada lainnya.
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c. De
l
ngan me

l
nggu

l
nakan big book anak akan 

be
l
ke

l
rja sama u

l
ntu

l
k me

l
mbe

l
rikan arti yang le

l
bih 

be
l
rmakna ke

l
pada tu

l
lisan yang ada di dalam 

bu
l
ku

l
. 

d. De
l
ngan me

l
nggu

l
nakan big book bisa 

me
l
mbe

l
rikan e

l
fe

l
k positif ke

l
pada siswa yang 

be
l
lu

l
m bisa me

l
mbaca kare

l
na dapat me

l
nge

l
nali 

me
l
lalu

l
i gambaran yang be

l
rwana dan be

l
sar. 

Se
l
lain itu

l
, me

l
dia big book me

l
ru

l
pakan me

l
dia 

yang me
l
mbu

l
at anak be

l
rbagi bahagia dan 

ke
l
ce

l
riaan be

l
rsama. 

e. Big book akan disu
l
kai be

l
rbagai kalangan apalagi 

bagi anak lambat me
l
mbaca se

l
hingga 

me
l
nimbu

l
lkan pe

l
rhatian pe

l
nu

l
h bagu

l
 anak u

l
ntu

l
k 

se
l
lalu

l
 me

l
mbaca dan me

l
mbiasakan diri me

l
mbaca 

tanpa adanya rasa taku
l
t ju

l
stru

l
 me

l
nimbu

l
lkan rasa 

be
l
rani dan pe

l
rcaya diri.

f. Me
l
nggu

l
nakan big book akan me

l
latih 

ke
l
mampu

l
an dasar anak dise

l
mu

l
a aspe

l
k bahasa 

se
l
pe

l
rti bicara, me

l
nde

l
ngar, me

l
nu

l
lis, dan 

me
l
mbaca.. 

g. De
l
ngan me

l
nggu

l
nakan big book akan 

me
l
mbe

l
rikan pe

l
ngalaman sosial de

l
ngan anak 
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me
l
mbe

l
rikan tanggapan atas gambar se

l
rta kalimat 

yang ada di bu
l
ku

l
. 

h. Walau
l
pu

l
n big book me

l
ru

l
pakan bahan bacaan, 

namu
l
n gu

l
ru

l
 bisa me

l
mbe

l
rikan te

l
ks dialog yang 

se
l
su

l
ai de

l
ngan te

l
ma se

l
hingga anak le

l
bih kre

l
atif 

dalam me
l
nge

l
mbangkan imajinasinya. 

 
 

Be
l
be

l
rapa ke

l
le

l
bihan pe

l
ne

l
rapan big book di 

antaranya yaitu
l
 :

1) Me
l
njadikan pe

l
se

l
rta didik te

l
rlibat langsu

l
ng pada 

saat prose
l
s pe

l
mbe

l
lajaran. 

2) Se
l
mu

l
a pe

l
se

l
rta didik dan gu

l
ru

l
 dapat me

l
lihat 

tu
l
lisannya. 

3) Se
l
mu

l
a pe

l
se

l
rta didik dapat faham te

l
rhadap isi 

ce
l
rita yang di dalam big book. 

4) Dapat me
l
mbantu

l
 mu

l
rid yang ke

l
su

l
litan me

l
mbaca 

dalam me
l
nge

l
nali tu

l
lisan me

l
lalu

l
i bantu

l
an gu

l
ru

l
 

dan mu
l
rid yang lain. 

5) Me
l
ningkatkan se

l
gala aspe

l
k ke

l
bahasaan.

 
Se

l
lain me

l
mpu

l
nyai be

l
be

l
rapa ke

l
le

l
bihan se

l
pe

l
rti 

yang dipaparkan se
l
be

l
lu

l
mnya, u

l
ntu

l
k me

l
nstimu

l
lasi 
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ke
l
mampu

l
an me

l
mbaca pe

l
rmu

l
laan anak, me

l
dia big 

book ju
l
ga te

l
rdapat ke

l
le

l
mahan diantaranya yaitu

l
: 

b. Me
l
ngandalkan indra mata (visu

l
al) saja.

c. Dilihat se
l
ke

l
lompok pe

l
se

l
rta didik saja 

d. Ilu
l
strasi gambar ditafsirkan se

l
cara individu

l

 
Se

l
tiawan me

l
ngatakan jika me

l
nggu

l
nakan big book 

akan sangat me
l
ne

l
kan para gu

l
ru

l
 u

l
ntu

l
k me

l
njadi le

l
bih 

kre
l
atif dalam me

l
mbu

l
at big book. Se

l
hingga me

l
dia big 

book dikatakan be
l
rhasil apabila gu

l
ru

l
 me

l
miliki 

ide
l
kre

l
atif yang me

l
narik pe

l
rhatian siswa. De

l
ngan 

ke
l
kre

l
atifan gu

l
ru

l
 dapat me

l
mbangu

l
n me

l
dia big book 

yang baik dan dapat me
l
ndorong anak dalam me

l
mbaca 

pe
l
rmu

l
laan. De

l
ngan kata lain kre

l
atif sangat dipe

l
rlu

l
kan 

dalam me
l
dia big book ini. 

 
e. Cara pe

l
nggu

l
naan Big Book

Pe
l
nggu

l
naan me

l
dia big book dalam pe

l
lajaran 

me
l
mbaca su

l
paya me

l
njadi le

l
bih e

l
fe

l
ktif, se

l
orang 

gu
l
ru

l
haru

l
s me

l
mpe

l
rhatikan hal-hal yang be

l
rhu

l
bu

l
ngan 

de
l
ngan pe

l
nggu

l
naan big book se

l
bagai be

l
riku

l
t :

1) Me
l
nggu

l
nakan big book se

l
lama 15-20 me

l
nit 

dalam se
l
hari
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2) Gu
l
ru

l
 dapat me

l
mbimbing siswa de

l
ngan me

l
mbaca 

dide
l
pan ke

l
las

3) Gu
l
ru

l
 dapat me

l
minta siswa u

l
ntu

l
k me

l
mbacakan 

big book 
4) Gu

l
ru

l
 haru

l
s me

l
mpe

l
rhatikan cara me

l
mbu

l
ka 

bu
l
ku

l
, me

l
me

l
gang, atau

l
 me

l
nu

l
nju

l
k kata. 

5) Me
l
nyimpan big book di dalam le

l
mari 

atau
l
pe

l
rpu

l
stakaan.

 
2. Mate

l
ri Kosa Kata 

a. Pe
l
nge

l
rtian Kosa Kata 

Kosa kata me
l
ru

l
pakan ku

l
mpu

l
lan kosa kata yang 

me
l
nimbu

l
lkan se

l
bu

l
ah bahasa. Dalam be

l
rbahasa haru

l
s 

me
l
mpe

l
rhatikan kosa kata. Ke

l
mampu

l
an be

l
rbahasa 

akan se
l
makin me

l
ningkat de

l
ngan banyaknya 

pe
l
ngu

l
asaan kosa kata. 

Kosakata me
l
ru

l
pakan se

l
lu

l
ru

l
h rangkaian kata yang 

saling be
l
rkaitan e

l
rat de

l
ngan bahasa mau

l
pu

l
n su

l
bje

l
k 

yang ada di dalam bahasa. Kosakata dise
l
bu

l
t ju

l
ga 
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se
l
ku

l
mpu

l
lan kata yang dike

l
tahu

l
i ole

l
h orang atau

l
 

e
l
ntitas atau

l
 me

l
re

l
ka yang me

l
njadi bagian dari bahasa 

te
l
rte

l
ntu

l
. kosa kata dipe

l
role

l
h dari bahasa latin dise

l
bu

l
t 

vocabu
l
lary. Kosakata  se

l
se

l
orang dide

l
finisikan de

l
ngan 

ku
l
mpu

l
lan se

l
mu

l
a kata yang dipahami orang te

l
rse

l
bu

l
t 

atau
l
  yang be

l
rke

l
mu

l
ngkinan be

l
sar digu

l
nakan  orang 

u
l
ntu

l
k me

l
mbe

l
ntu

l
k kalimat baru

l
.

Kosakata ialah pe
l
rbe

l
ndaharaan kata apapu

l
n yang 

dimiliki  su
l
atu

l
 bahasa. Kosakata ju

l
ga me

l
u

l
pakan 

ku
l
mpu

l
lan kata yang kaya dan dimiliki  pe

l
mbaca 

atau
l
pe

l
nu

l
lis dalam su

l
atu

l
 bahasa.

Be
l
rdasarkan te

l
ori diatas maka dapat ditarik 

ke
l
simpu

l
lan jika kosakata adalah ku

l
mpu

l
lan kata yang 

me
l
mpu

l
nyai makna ju

l
ga dimiliki ole

l
h manu

l
sia dan 

digu
l
nakan dalam komu

l
nikasi se

l
sama individu

l
. 

b. Je
l
nis -je

l
nis Kosa Kata 
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Se
l
orang anak akan diajarkan kosa kata de

l
ngan 

du
l
aje

l
nis kosakata. kosa kata te

l
rse

l
bu

l
t adalah kosa kata 

u
l
mu

l
m dan kosa kata khu

l
su

l
s. kosa kata u

l
mu

l
m 

me
l
ru

l
pakan kosa kata yang le

l
bih u

l
mu

l
m atau

l
 le

l
bih 

se
l
ring digu

l
nakan pada banyak kondisi. Se

l
dangkan 

kosa kata khu
l
su

l
s yau

l
tu

l
 kosa kata yang le

l
bih de

l
tail 

yang jarang digu
l
nakan namu

l
n te

l
tap dibu

l
tu

l
hkan pada 

su
l
atu

l
 kalimat. 

Pe
l
nggu

l
naan kosa kata di Madrasah Ibtidaiyah 

biasanya me
l
nggu

l
nakan kosa kata u

l
mu

l
m yang singkat 

dan je
l
las. Kosa kata ini biasanya me

l
lipu

l
ti lingku

l
p 

ru
l
mah, se

l
kolah , dan masyarakat. 

 

a) Kosakata u
l
mu

l
m

Kosakata u
l
mu

l
m antara lain te

l
rdiri atas kata 

be
l
nda, kata ke

l
rja, kata sifat, dan kata ke

l
te

l
rangan. 
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1. Kata be
l
nda. Kata-kata awal yang dipakai 

be
l
ru

l
pakata-kata be

l
nda, biasanya kata didapat 

saat me
l
niru

l
kata yang disu

l
kai anak-anak.

2. Kata ke
l
rja. Jika anak-anak be

l
lajar cu

l
ku

l
p 

banyak kata be
l
nda u

l
ntu

l
k me

l
nye

l
bu

l
tkan nama 

obje
l
k yang ada di se

l
kitar me

l
re

l
ka, se

l
lanju

l
tnya 

me
l
re

l
ka akan me

l
ndapatkan kata-kata baru

l
 

yaitu
l
 se

l
bu

l
ah kosa kata yang me

l
nge

l
kspre

l
sikan 

tindakan se
l
pe

l
rti "be

l
ri", "ambil" atau

l
 

"pe
l
gang". 

3. Kata Sifat. Kata sifat mu
l
ncu

l
l pada kosakata 

anak saat be
l
ru

l
sia 1,5 tahu

l
n. Awalnya kata sifat 

yang diku
l
asai yaitu

l
 "baik", "bu

l
ru

l
k", "bagu

l
s", 

"nakal", "panas" dan "dingin". Pada dasarnya 

kata-kata yang dipakai u
l
ntu

l
k orang, makanan 

dan minu
l
man.

4. Kata ke
l
te

l
rangan. Kata ke

l
te

l
rangan dipakai saat 

u
l
sia yang sama de

l
ngan kata sifat. Kata yang 
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pe
l
rtama kali mu

l
ncu

l
l pada anak biasanya 

"disini" dan "dimana".

 

b) Kosakata Khu
l
su

l
s

Kosakata khu
l
su

l
s antara lain te

l
rdiri dari Kosakata 

yang be
l
rkaitan de

l
ngab warna, ju

l
mlah,  waktu

l
, se

l
rta 

me
l
nge

l
nai u

l
ang, dimana kosa kata itu

l
 sangat 

familiar 

1) Kosakata warna. U
l
mu

l
r 7 tahu

l
n biasanya anak 

mu
l
lai tahu

l
 nama warna dasar. Se

l
bagian 

be
l
sarnya lagi me

l
nge

l
tahu

l
i warna saat be

l
lajar 

atau
l
 saat timbu

l
l minat te

l
rhadap nama nama 

warna. 

2) Kosakata ju
l
mlah. Jika me

l
nggu

l
nakan je

l
nis 

skala inte
l
lige

l
nsi Stanford-Bine

l
t, anak-anak 

yang su
l
dah be

l
ru

l
sia 5 tahu

l
n ditu

l
ntu

l
t u

l
ntu

l
k 
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bisa me
l
nghitu

l
ng 3 obje

l
k, se

l
lanju

l
tnya u

l
ntu

l
k 

anak u
l
sia 6 tahu

l
n ditu

l
ntu

l
t u

l
ntu

l
k bisa 

me
l
nge

l
nal angka yang ditu

l
lis de

l
ngan hu

l
ru

l
f 

latin dalam me
l
nghitu

l
ng biji. 

3) Kosakata waktu
l
. Saat anak be

l
ru

l
sia 6-7 tahu

l
n 

dia akan mu
l
lai tahu

l
 te

l
ntang makna pagi, siang, 

sore
l
, dan malam.

4) Kosakata u
l
ang. U

l
sia anak me

l
nginjak 5-6 

tahu
l
n mu

l
lai me

l
nge

l
tahu

l
i nominal u

l
ang dan 

me
l
nghafalkan be

l
ntu

l
k u

l
ang logam.

5) Kosakata u
l
capan popu

l
le

l
r. Ke

l
banyakan anak 

mu
l
dah me

l
nge

l
nali kata yang se

l
ring 

diu
l
capakan se

l
hingga mu

l
dah dihafalkan.

 

3. Me
l
mbaca Pe

l
rmu

l
laan

a. Me
l
mbaca Pe

l
rmu

l
laan
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Me
l
nu

l
ru

l
t Ste

l
inbe

l
rg, Su

l
narni dalam dise

l
rtasi 

doktornya me
l
nu

l
lis bahwa “Me

l
mbaca Pe

l
rmu

l
laan” 

adalah program me
l
mbaca te

l
re

l
ncana te

l
rhadap anak-

anak pra-se
l
kolah. Program ini be

l
rfoku

l
s pada 

ke
l
se

l
lu

l
ru

l
han kosa kata de

l
ngan me

l
mpu

l
nyai arti dalam 

konte
l
ks diri anak se

l
rta mate

l
ri yang diajarkan me

l
lalu

l
i 

pe
l
rmainan me

l
narik dan aktivitas yang me

l
ndu

l
ku

l
ng 

pe
l
mbe

l
lajaran.Pada hakikatnya me

l
mbaca pe

l
rmu

l
laan 

adalah su
l
atu

l
tahapan dalam prose

l
s be

l
lajar me

l
mbaca di 

ke
l
las satu

l
. Ke

l
tika anak be

l
lajar me

l
mbaca, me

l
re

l
ka 

be
l
lajar me

l
nge

l
nali e

l
jaan se

l
tiap kata dan 

me
l
mbe

l
dakannya de

l
ngan kata lain. 

Misalnya nasi dan sarapan, ibu
l
 dan u

l
bi. Siswa 

me
l
ndapat ke

l
te

l
rampilan dalam me

l
nge

l
mbangkan 

te
l
knik me

l
mbaca, se

l
rta be

l
lajar u

l
ntu

l
k le

l
bih 

me
l
mahami apa yang te

l
lah me

l
re

l
ka baca. Ole

l
h se

l
bab 
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itu
l
, gu

l
ru

l
 haru

l
s me

l
re

l
ncanakan pe

l
mbe

l
lajaran 

me
l
mbaca yang te

l
pat se

l
hingga me

l
re

l
ka dapat 

me
l
nge

l
mbangkan ke

l
biasaan me

l
nganggap me

l
mbaca 

itu
l
 me

l
nye

l
nangkan. Pe

l
mbe

l
lajaran me

l
mbaca awal 

be
l
rlangsu

l
ng di ke

l
las I dan II dan be

l
rtu

l
ju

l
an u

l
ntu

l
k 

me
l
mbantu

l
 siswa  me

l
mahami te

l
ks dan 

me
l
ngu

l
capkannya de

l
ngan intonasi alami se

l
bagai 

dasar u
l
ntu

l
k  me

l
mbaca se

l
lanju

l
tnya.

Pe
l
mbe

l
lajaran me

l
mbaca awal adalah tingkat 

be
l
lajar me

l
mbaca dimana se

l
bu

l
ah tu

l
lisan dipe

l
role

l
h 

se
l
bagai re

l
pre

l
se

l
ntasi visu

l
al bahasa. Tahapan ini biasa 

dise
l
bu

l
t de

l
ngan tahap pe

l
mbe

l
lajaran me

l
mbaca. 

Pe
l
mahaman me

l
mbaca tingkat lanju

l
t adalah tingkat 

ke
l
mahiran pe

l
mahaman me

l
mbaca yang me

l
libatkan 

pe
l
ngambilan isi pe

l
san yang te

l
rkandu

l
ng dalam 

se
l
bu

l
ah te

l
ks. Tahapan ini dise

l
bu

l
t “Me

l
mbaca u

l
ntu

l
k 
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Be
l
lajar”. Ke

l
du

l
a le

l
ve

l
l te

l
rse

l
bu

l
t be

l
rke

l
sinambu

l
ngan. 

Artinya pada tingkat me
l
mbaca pe

l
rmu

l
laan, 

ke
l
giatannya te

l
rfoku

l
s pada pe

l
ngu

l
asaan siste

l
m 

tu
l
lisan.

Ke
l
giatan me

l
mbaca pe

l
rmu

l
laan yang ada di 

Se
l
kolah Dasar sangat dipe

l
rlu

l
kan kare

l
na hal ini dapat 

be
l
rpe

l
ngaru

l
h pada pe

l
rke

l
mbangan diri anak se

l
rta 

dasar ke
l
mampu

l
an yang dimilikinya. Me

l
mbaca te

l
ks 

mau
l
pu

l
n kalimat dari se

l
bu

l
ah mate

l
ri yang be

l
rbe

l
ntu

l
k 

te
l
ks atau

l
pu

l
n kalimat (su

l
ku

l
 kata, wacana, 

kalimat,hu
l
ru

l
f mau

l
pu

l
n bu

l
nyi-bu

l
nyian) de

l
ngan 

me
l
ngandu

l
ng nilai-nilai moral. Nilai moral yang 

dimaksu
l
t se

l
pe

l
rti de

l
ngan nilai moral, nilai karakte

l
r, 

nilai sosial, nilai e
l
mosional, nilai pe

l
ndidikan siswa. 

De
l
ngan be

l
gitu

l
 pe

l
mbe

l
lajaran ini dilaksanakan 

de
l
ngan me

l
nggabu

l
ngan nilai yang dimaksu

l
t u

l
ntu

l
k 
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me
l
njadi satu

l
 inte

l
gritas. Se

l
hingga me

l
mu

l
at 

pe
l
nhalaman se

l
cara re

l
al dan baru

l
 bagi para siswa. 

Me
l
mbaca pe

l
rmu

l
laan yaitu

l
 tahapan awal dalam 

ke
l
giatan be

l
lajar me

l
mbaca de

l
ngan me

l
ne

l
kan tu

l
ju

l
an 

awal yaitu
l
 me

l
nge

l
nalkan simbol dan hu

l
ru

l
f yang bisa 

dibaca. hu
l
ru

l
f ini me

l
ru

l
pakan hu

l
ru

l
f konsonan yang 

akan diajarkan se
l
bagai bahan  awal pe

l
nge

l
nalan 

me
l
mbaca pe

l
rmu

l
laan. Hu

l
ru

l
f konsonan yang dibaca 

haru
l
s je

l
las dan se

l
su

l
ai se

l
hingga anak akan bisa 

maju
l
ke

l
 je

l
njang yang le

l
bih de

l
tail lagi. Hu

l
ru

l
f dan 

vokal yang akan digu
l
nakan se

l
bagai acu

l
an 

ke
l
mampu

l
an me

l
mbaca awal: a, b, d, e

l
, i, m, o, p, s, t,  

u
l
.

Tahapan me
l
mbaca pada anak u

l
sia dini me

l
lipu

l
ti 

tahap pe
l
rsiapan me

l
mbaca dan  pe

l
rmu

l
laan me

l
mbaca. 

Ciri khasnya adalah anak  mu
l
lai me

l
mu

l
satkan 
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pe
l
rhatiannya pada satu

l
 atau

l
 du

l
a aspe

l
k su

l
atu

l
 kata, 

misalnya hu
l
ru

l
f pe

l
rtama atau

l
 gambar. Anak ju

l
ga 

be
l
lajar kosakata se

l
kaligu

l
s be

l
lajar me

l
mbaca dan 

me
l
nu

l
lis kosakata. Me

l
mbaca me

l
libatkan le

l
bih dari 

se
l
ke

l
dar me

l
mbaca atau

l
 me

l
nu

l
lis; me

l
mbaca ju

l
ga 

me
l
ncaku

l
p aktivitas, pe

l
mikiran visu

l
al,  

psikolingu
l
istik, dan me

l
takognitif. Me

l
mbaca se

l
bagai 

prose
l
s visu

l
al adalah prose

l
s me

l
ne

l
rje

l
mahkan simbol-

simbol te
l
rtu

l
lis (hu

l
ru

l
f) ke

l
 dalam bahasa lisan. 

Ke
l
giatan me

l
mbaca adalah ke

l
giatan awal dalam 

be
l
rpikir de

l
ngan me

l
ibatkan aktivitas me

l
nge

l
nalkan 

kosa kat, pe
l
nge

l
tahu

l
an lite

l
ral, prose

l
s me

l
mbaca 

de
l
ngan se

l
ksama dan me

l
mahami ide

l
 se

l
cara kre

l
atif.  

Ke
l
giatan me

l
mbaca bisa me

l
mbawa Anda 

be
l
rse

l
ntu

l
han danlangsu

l
ng komu

l
nakasi de

l
ngan 

pe
l
mikiran dan ide

l
 Anda se

l
ndiri. Komu

l
nikasi 
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dimu
l
lai dari jarak jau

l
h, tanpa me

l
mandang jarak, 

waktu
l
, atau

l
 ru

l
ang. Kita bisa be

l
lajar dan be

l
rbagi 

e
l
mosi kita de

l
ngan orang lain, yang bisa 

me
l
mpe

l
rkaya ke

l
kayaan pe

l
nge

l
tahu

l
an kita. Me

l
mbaca 

bisa me
l
njadi pintu

l
 masu

l
k ilmu

l
 pe

l
nge

l
tahu

l
an se

l
rta 

me
l
ngambil pe

l
ran pe

l
nu

l
h pada ke

l
hidu

l
pan kare

l
na 

akan me
l
ru

l
bah mindse

l
t se

l
rta pola pikir kota jika 

banyak hal yang te
l
lah dibaca masu

l
k ke

l
 dalam diri 

kita. Hal ini sangat pe
l
nting bagi ke

l
hidu

l
pan 

se
l
se

l
orang apalagi pada jaman mpde

l
rn yang se

l
lalu

l
 

ada pe
l
rke

l
mbangan se

l
hingga kita ju

l
ga haru

l
s 

me
l
ngiku

l
ti pe

l
rke

l
mbangan de

l
ngan banyak tahu

l
 hal-

hal yang ada dise
l
kitar de

l
ngan banyak me

l
mbaca 

bu
l
ku

l
. 

Ada be
l
be

l
rapa me

l
tode

l
 dalam me

l
mbaca 

pe
l
rmu

l
laan. Me

l
tode

l
 te

l
rse

l
bu

l
t yaitu

l
 se

l
bagai be

l
riku

l
t :
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a) Me
l
tode

l
 Abjad atau

l
 E

l
ja.

Me
l
tode

l
 abjad atau

l
 e

l
ja me

l
ru

l
pakan prose

l
s 

me
l
mbaca pe

l
rmu

l
lan yang me

l
ne

l
kankan pe

l
nge

l
nalan 

kata me
l
lalu

l
i hu

l
ru

l
f pe

l
rhu

l
ru

l
f. De

l
ngan kata lain 

me
l
tode

l
ini dilaku

l
kan de

l
ngan me

l
nge

l
ja hu

l
u

l
f de

l
mi 

hu
l
ru

l
f. Yang dimu

l
la dari A sampai de

l
ngan Z.

b) Me
l
tode

l
 Su

l
ku

l
 Kata

Me
l
tode

l
 su

l
ku

l
 kata me

l
ru

l
paka se

l
bu

l
ah tahapa dalam 

me
l
mbaca pe

l
rmu

l
laan, Dimana mwtode

l
 ini tidak 

me
l
lalu

l
i tahap pe

l
nge

l
nalan hu

l
ru

l
f satu

l
 

pe
l
rsatu

l
me

l
laonkan de

l
ngan pe

l
nge

l
nalan hu

l
ru

l
f ke

l
pada 

siswa de
l
gan me

l
rangkaikan su

l
ku

l
 kata me

l
njadi kata 

dan se
l
baliknya. Prose

l
s ke

l
trampilan dalam me

l
mbaca 

su
l
ku

l
kata me

l
nggu

l
nakan me

l
tode

l
 ini diawali de

l
ngan 
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me
l
nge

l
nalkan su

l
ku

l
 kata se

l
pe

l
rti ba, bi, bu

l
, be

l
, bo, ca, 

ci, cu
l
, e

l
, co dan se

l
te

l
ru

l
snya.

 

4. Pe
l
nge

l
mbangan Me

l
dia Big Book.

Me
l
tode

l
 pe

l
ne

l
litian dan pe

l
nge

l
mbangan atau

l
 biasa 

ju
l
ga dike

l
nal di inggris  me

l
njadi Re

l
se

l
arch and 

De
l
ve

l
lopme

l
ntme

l
ru

l
pakn se

l
bu

l
ah pe

l
ne

l
litian  yang 

me
l
mpu

l
nyai hasil akhirnya be

l
ru

l
pa produ

l
k te

l
rte

l
ntu

l
 atau

l
 

bisa ju
l
ga me

l
ne

l
liti le

l
bih lanju

l
t ke

l
e

l
fe

l
ktifan produ

l
k yang 

te
l
lah ada. U

l
ntu

l
k me

l
mpe

l
role

l
h produ

l
k yang diinginkan 

dan se
l
su

l
ai de

l
ngan yang se

l
dang dipe

l
rlu

l
kan maka 

dibu
l
tu

l
hkan analisis le

l
bih lanju

l
t. analisis ini be

l
risi 

analisis ke
l
bu

l
tu

l
han mu

l
lai dari pe

l
nggu

l
na, pe

l
nye

l
dia, dan 

yang be
l
rkaitan de

l
ngan produ

l
k yang diingkan. De

l
angan 

adanya analisis maka dapat dibu
l
ktikan ke

l
e

l
fe

l
ktifan 

me
l
dia atau

l
 produ

l
k yang dibu

l
at apakah bisa be

l
rfu

l
ngsi di 
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kalangan lu
l
as, maka pe

l
rlu

l
nya pe

l
ne

l
litian u

l
ntu

l
k me

l
ngu

l
ji 

ku
l
alitas dan ke

l
e

l
fe

l
ktifan produ

l
k yang te

l
lah dibu

l
at 

mau
l
pu

l
n su

l
dah dibu

l
at. Se

l
hingga ke

l
simpu

l
lan yang 

dipe
l
role

l
h yaitu

l
 bahwa pe

l
ne

l
litian pe

l
nge

l
mbangan 

(Re
l
se

l
arch and De

l
ve

l
lopme

l
nt) me

l
miliki sifat 

be
l
rke

l
lanju

l
tan atau

l
 biasa dike

l
nal de

l
ngan longitu

l
dinal.

Borg & Gall me
l
mbe

l
rikan pe

l
rnyataan te

l
ntang 

pe
l
nge

l
rtian pe

l
ne

l
litian pe

l
nge

l
mbangan ialah se

l
bu

l
ah 

rangkaian yang digu
l
nakan dalam pe

l
nge

l
mbangan se

l
rta 

me
l
yakinkan su

l
atu

l
 produ

l
k u

l
ntu

l
k me

l
njadi sarana 

pe
l
ndu

l
ku

l
ng yang ada pada du

l
nia pe

l
mdidikan. 

Se
l
dangkan me

l
nu

l
ru

l
t Se

l
e

l
ls & Riche

l
y me

l
nu

l
tu

l
rkan 

bahwa pe
l
ne

l
litian pe

l
nge

l
mbangan (Re

l
se

l
arch and 

De
l
ve

l
lopme

l
nt) me

l
ru

l
pakan se

l
bu

l
ah su

l
su

l
nan yang  

siste
l
matis dapat me

l
rancang, me

l
nge

l
mbangkan dan 

me
l
nge

l
valu

l
asi program-program, prose

l
s dan hasil 
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pe
l
mbe

l
lajaran se

l
hingga mampu

l
me

l
me

l
nu

l
hi krite

l
ria, 

konsiste
l
nsi, dan ke

l
e

l
fe

l
ktifan inte

l
rnal.

Be
l
rdasarkan pe

l
ndapat dari be

l
be

l
rapa ahli te

l
rse

l
bu

l
t 

pe
l
ne

l
litian pe

l
nge

l
mbangan me

l
ru

l
pakan mode

l
l pe

l
ne

l
litian 

yang me
l
nge

l
mbangkan se

l
rta me

l
nghasilkan produ

l
k yang 

diu
l
ji se

l
cara khu

l
su

l
s dan dibu

l
ktikan ke

l
e

l
fe

l
ktivitasannya. 

Dalam me
l
nge

l
mbangkan se

l
bu

l
ah produ

l
k maka 

me
l
nggu

l
nakan se

l
bu

l
ah pe

l
rbandingan antara produ

l
k yang 

dibu
l
tu

l
hkan de

l
ngan karakte

l
ristik pe

l
nggu

l
na. Dalam hal 

ini pe
l
nge

l
mbangan Big Book haru

l
s me

l
mpe

l
rhatikan 

karakte
l
ristik anak.  Anak pada u

l
sia 6-7 tahu

l
n, 

pe
l
ngu

l
asaan ke

l
giatan pe

l
rse

l
psinya se

l
makin 

be
l
rke

l
mbang. Pe

l
ngamatan me

l
re

l
ka ce

l
nde

l
ru

l
ng mu

l
lai 

siste
l
matis se

l
rta me

l
mpu

l
nyai hati nu

l
rani yang le

l
bih 

be
l
rpe

l
rasaan de

l
ngan be

l
rbagai macam hu

l
bu

l
ngan be

l
ntu

l
k. 

Imajinasi yang te
l
rlalu

l
 be

l
rle

l
bih akan hilang se

l
cara 
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pe
l
rlahan. Anak mu

l
lai me

l
nganalisis se

l
lu

l
ru

l
h be

l
ntu

l
k se

l
rt 

de
l
tail be

l
ntu

l
k yang te

l
rpisah dan akan te

l
rtu

l
ju

l
pada su

l
atu

l
 

hal yang le
l
bih ke

l
tara daripada lainnya. 

Se
l
hingga anak ke

l
las 1 le

l
bih u

l
dah me

l
nge

l
nal gambar 

apalagi de
l
ngan gambar yang me

l
nonjol hal ini se

l
su

l
ai 

de
l
ngan me

l
dia Big Book yang me

l
nggu

l
nakan me

l
dia Pop 

U
l
p se

l
hingga me

l
mu

l
dahkan anak me

l
mahami kosa kata 

baru
l
.
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B. Kerangka Berpikir

     Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu :

Pembelajaran 
Kosa Kata baru

Analisis 
Kebutuhan

Merancang 
desain Produk

Pengembangan 
Produk

melakukan 
validasi produk

uji coba produk

respon peserta 
didik dan guru



48

BAB III 
METODE PENELITIAN

B. Jenis penelitian dan pengembangan.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kombinasi 

(mixed methods). Metode penelitian kombinasi 

kuantititatifkualitatif adalah sebuah metode yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data serta memadukan antara data 

kuantitatif dan kualitatif. Menurut Johnson dan Cristensen dalam 

Sugiyono (2013:404), memberikan definisi tentang metode 

penelitian kombinasi (Mixed Methods) sebagai berikut: “Research 

that involve the mixing of quantitative and qualitative approach. 

(Penelitian yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif)”. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode R&D (Research and Development) yang artinya metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tertentu. Model ADDIE 

digunakan dalam penelitian ini. Model pengembangan ADDIE 

adalah model yang dapat dimasukkan ke dalam kurikulum yang 

memberikan informasi, keterampilan, atau sikap. 
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Model pengembangan ADDIE ini merupakan model yang 

lebih lengkap dibandingan model – model lainnya. Oleh sebab itu 

model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai proses 

pengembangan produk seperti media dan bahan ajar, model, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran dll. Model 

pengembangan ADDIE cocok digunakan untuk penelitian 

pengembangan media pembelajaran, karena model yang rasional, 

lebih lengkap dan dapat digunakan dalam berbagai macam 

pengembangan. 

Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan dalam 

Tegeh dkk, (2014:42) yaitu Analyse (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), 

Evaluation (Evaluasi). Adapun langkah penelitian pengembangan 

model ADDIE dalam penelitian ini jika disajikan dalam bentuk 

bagan adalah :
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C. Desain penelitian.

1. Analyse ( Analisis )

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis di MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal yang meliputi kegiatan dengan 

mengumpulkan pengetahuan tentang bagaimana cara belajar 

mengajar di MI NU 52 Mororejo Kaliwungu Kendal dengan 

mewawancarai guru pamong atau wali kelas 1. Berdasarkan 

hasil penelitian yang didapat yaitu : 

a. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran secara lisan 

saat mengajar dikelas, sehingga seorang guru harus selalu 

mengulang agar siswa bisa lebih faham. 

b. Guru hanya memberikan media pembelajaran disaat waktu – 

waktu tertentu. Terbukti dengan adanya tambahan media 

seperti gambar – gambar yang terdapat di sudut ruangan kelas 

karena di kelas terdapat sudut baca dan tempelan – tempelan 

media yang bisa membantu siswa.

2. Design ( Desain ) 

Setelah mendapatkan informasi dari MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal tersebut langkah selanjutnya 

yaitu peneliti merancang atau mendesain media pembelajaran 

Big Book hal ini dilakukan untuk mengatasi masalah atau 
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hambatan membaca dalam mengetahui materi kosa kata baru 

yang dialami oleh siswa. Media Big Book ini berupa media 

konkret yang bisa membantu siswa dalam proses pembelajaran 

seperti membaca, mencocokan gambar, menemukan kosa kata 

baru dll.

3. Development ( Pengembangan ) 

Pada tahap ini peneliti mulai membuat media yang 

pertama digunakan, khususnya media pembelajaran Big Book 

untuk siswa kelas 1 SD. Hal ini dilakukan untuk mendukung 

proses belajar mengajar dan agar siswa tetap tertarik untuk 

belajar. Perancangan media dan pencetakan media yang telah 

selesai merupakan langkah awal dalam penciptaan produk baru 

peneliti. Desain produk media pembelajaran Big Book ini 

mengutamakan isi tentang materi kosa kata baru dan telah 

diproduksi dengan kualitas terbaik sehingga dapat 

meningkatkan pembelajaran siswa.

4. Implementation ( Penerapan ) 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan bahan ajar yang 

telah dibuat. Media pembelajaran Big Book digunakan untuk 

menilai keefektifan media dan mengukur sejauh mana media 

tersebut memenuhi tujuan proses pembelajaran sehingga 

menumbuhkan lingkungan belajar yang menarik dan 
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menyenangkan bagi siswa. Daya tarik media dikaitkan dengan 

minat siswa terhadap media pembelajaran Big Book.

5. Evaluation ( Evaluasi ) 

Pada tahap yang terakhir ini peneliti melakukan 

evaluasi terhadap media yang akan digunakan dengan cara 

mengumpulkan informasi untuk memastikan apakah media 

yang sudah digunakan atau media yang dibuat oleh peneliti 

berfungsi atau tidak

D. Prosedur Pengembangan

Proses pengembangan ini melalui taapan proses model 

ADDIE. Yaitu tahapan prosedur yang akan dilakukan sebagai 

berikut : 

1. Analisis. 

Tujuan dilakukan analisis adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengumpulkan data/ masalah yang bisa 

dibuat dasar acuan media untuk proses pembelajaran. Hal yang 

perlu diperhatikan pada proses pengumpulan data yaitu seperti 

kondisi sekolah, kurikulum yang digunakan, potensi sekolah 

dan lainnya. Pada penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara 

dan observasi guru dan siswa kelas 1 MI NU 52 Mororejo 

menyatakan belum adanya media pembelajaran selain buku 
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modul sebagai bahan pembelajaran serta rendahnya membaca 

permulaan siswa. 

2. Design (Desain)

Tahap ini ada berbagai hal yang harus dilaksanakan 

yakni menentukan tujuan dan manfaat pembuatan media yang 

dikembangkan, menentukan materi yang akan digunakan. 

Tahap ini merupakan perancangan Big Book yang akan 

dikembangkan dengan materi kosa kata baru untuk sumber 

belajar pada saat pembelajaran. Tahap design meliputi 

Menyusun instrument, Menyusun isi materi, pembuatan pop up 

yang akan dikembangkan pada Big book.

3. Development (Pengembangan).

Tahap perngembangan Untuk tahap ini dilaksanakan 

pengembangan yang bertujuan menghasilkan media 

pembelajaran Big Book. Langkah yang dilakukan dalam 

pengembangan produk adalah mengintegrasikan desain berupa 

tampilan dan materi, melakukan validasi kepada para ahli, 

melakukan revisi emodul sesuai saran yang diperoleh dari hasil 

validasi. 
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4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan proses setelah produk divalidasi 

oleh para ahli. Kemudian dilakukan implementasi media yang 

melibatkan guru, siswa, dan media pembelajaran itu sendiri. 

Hasil dari implementasi dijadikan dasar melakukan perbaikan 

atau revisi jika diperluan. 

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini sama dengan uji diseminasi dimana 

setelah penyebaran maka didapatkan hasil penyebaran 

penggunaan media Big Book. Pada tahap ini terdapat dua 

evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan sumatif. 

Evaluasi formatif dilakukan pada setiap langkah dengan tujuan 

untuk melihat ketercapaian Langkah dengan rencana yang 

dituju. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir dengan 

tujuan mengetahui ketercapaian tujuan dan penyeesaian 

masalah pada pembelajaran. Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui respon guru dan siswa saat menggunakan Big 

Book sebagai sumber bahan ajar. 

E. Tempat dan waktu penelitian.
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Penelitian ini dilakukan di MI NU 52 Mororejo Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. Dengan 

waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 2023/ 2024.

F. Instrument teknik

Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, dimana data 

tersebut dijadikan sebagai acuan penilaian para ahli terhadap 

produk yang dihasilkan. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pedoman Observasi 

Peneliti menggunakan pedoman observasi untuk 

mengumpulkan informasi awal tentang situasi di MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal. Pedoman observasi digunakan 

pada saat awal melakukan penelitian di MI NU 52 Mororejo 

Kaliwungu Kendal.
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No Aspek Indicator No. 

Butir

1 Kondisi di 

Sekolah

a. Proses pelaksanaan 

pembelajaran di kelas 

1  

b. Faktor penghambat 

dan faktor pendukung 

pembelajaran di kelas 

1 

c. Penggunaan media 

apa saja yang 

dilakukan sat proses 

pembelajaran

d. Peran guru dalam 

mengatasi kesulitan 

siswa kelas 1 dalam 

materi kosa kata baru

e. rata – rata kesulitan 

yang dialami oleh 

1

2

3

4

5
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siswa kelas 1

Tabel 1 kisi-kisi pedoman observasi

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

untuk yang diwawancarai (interview) yang memberikan 

jawaban dari pertanyaan pewawancara.

No Aspek Indicator No.

Butir

1 Kondisi di 

Kelas

a. Media yang digunakan 

di dalam kelas

b. Respon siswa saat 

menggunakan media

c. Kemampuan siswa 

dalam membaca 

permulaan

1

2

3

Tabel 2 Kisi-kisi pedoman wawancara

3. Lembar Angket 
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Lembar angket berfungsi untuk mengukur kualitas 

media yang sedang dikembangkan yaitu Big Book pada materi 

kosa kata baru. Angket yang akan digunakan ini yaitu angket 

validasi ahli materi dan angket validasi ahli media.

Adapun kisi – kisi angket untuk validator ahli materi, 

validator ahli media dan angket respon siswa yaitu :

a. Validasi ahli materi

Validasi ahli materi mengenai kriteria penilaian 

membutuhkan kisi – kisi. Kisi – kisi instrumen ahli materi 

ini sesuai dengan kebutuhan peneliti, yaitu:

N

o 

Aspek Deskripsi No.B

utir

1 Kesesu

aian 

Materi 

dengan 

Kompet

ensi 

a. Materi sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran

b. materi sesuai dengan 

kebutuhan bahan 

ajar

1

2
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c. materi kosakata 

telah tercakup secara 

keseluruhan dalam 

media big book 

awas kuman kosa 

kata baru

3

2 Kesesu

aian 

Materi 

dengan 

Taraf 

Berpiki

r Siswa 

Kelas 1 

MI/SD

a. sesuai dengan 

perkembangan 

intelektual siswa

b. sesuai dengan 

perkembangan 

emosional siswa

c. materi berhubungan 

dengan substansi 

pembelajaran

d. materi sesuai dengan 

substansi 

pembelajaran

4

5

6

7

3 Kesesu

aian 

a. Gambar dalam 

media 

8
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Materi 

dengan 

Gambar

berhubungan 

dengan materi

b.  gambar dapat 

memperjelas isi

c. Gambar 

membantu siswa 

memahami 

materi

d. Gambar dan 

media jelas dan 

menarik

9

10

11

Tabel 3 Kisi – Kisi Angket Validasi Materi

b. Validasi ahli media
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Validasi ahli media mengenai kriteria penilaian 

membutuhkan kisi – kisi. Kisi – kisi instrumen ahli media 

ini sesuai dengan kebutuhan peneliti, yaitu:

N

o 

Aspek Deskripsi No.B

utir

1 Aspek 

Teks

a. Ketepatan pemilihan 

ukuran font

b. Ketepatan pemilihan 

font agar mudah 

dibaca

c. Ketepatan warna teks 

agar mudah dibaca 

1

2

3

2 Aspek 

gambar

a.    Komposisi gambar 

sesuai

b.   Ukuran gambar sesuai

c.   Kualitas gambar 

d. Gambar yang menarik

4

5

6

7

3 Aspek 

kesesuai

an 

a. Sesuai dengan 

karakter siswa kelas 1 

MI/SD

8
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dengan 

siswa 

kelas 1 

MI/SD

b. Sesuai dengan 

kehidupan sehari hari

c. Kalimat dan gambar 

yang mudah dipahami

9

10

Tabel 4 Kisi – Kisi Angket Validasi Media

c. Angket penilaian guru kelas
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Angket penilaian guru dilakukan untuk menilai 

kelayakan pembelajaran yang telah dibuat. Adapun aspek 

penilaian yang digunakan yaitu sebagai berikut :

N

o 

Aspek Indikator No.B

utir

1 Relevan 

dengan 

sub tema 

dan 

tujuan 

pembelaj

aran 

a. Materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran

b. Materi sesuai dengan 

sub tema pembelajaran

c. Materi kosakata baru 

telah tergambar dalam 

media big book

1

2

3

2 Materi 

sesuai 

dengan 

taraf 

berpikir 

siswa 

kelas 1 

MI/SD

a. Materi 

Berhubungan 

dengan kehidupan 

sehari-hari

b. Materi sesuai 

dengan tingkat 

kesulitannya

4

5
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3 Kesesuai

an 

gambar 

dengan 

materi 

a. Gambar dapat 

membantu siswa 

memahami materi

b. Gambar dalam 

media berhubungan 

dengan materi

c. gambar dapat 

memperjelas isi

d. gambar dam media 

jelas dan menarik

6

7

8

9

Tabel 5 Kisi-kisi Angket Penilaian Guru

d. Angket respon siswa

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh 

sebuah data mengenai respon siswa terhadap media 
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pembelajaran. Adapun aspek penilian yang digunakan 

sebagai berikut :

N

o 

Aspek Indikator No. 

Butir

1 Penggun

aan 

media 

pembela

jaran 

d. Gambar bagus dan 

menarik

e. Tulisan jelas

f. Mudah dipahami

g. Pembelajaran menjadi 

menyenangkan

h. Membaca menjadi 

mudah dengan gambar 

dan pemenggalan kata

1

2

3

4

5

Tabel 6 Kisi – Kisi Angket Respon Siswa

G. Teknik pengumpulan data

1. Observasi 
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Observasi yang dilakukan yaitu di MI NU 52 Mororejo 

Kaliwungu Kendal. dengan menemui wali kelas 1 MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal dan untuk mengetahui keadaan 

sekolah dan kelas, serta proses belajar mengajar di kelas 1. 

Dalam observasi ini mengamati bagaimana cara guru mengajar 

dikelas dan mengamati apakah siswa aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan di MI NU 52 Mororejo 

dengan wali kelas 1 yaitu untuk mengetahui media apa yang 

digunakan guru saat pembelajaran dan mengumpulkan 

berbagai macam informasi – informasi yang ada didalam kelas.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan di kelas 1 MI NU 52 

Mororejo Kaliwungu Kendal. berupa foto – foto media Big 

Book, dan kegiatan saat peneliti melakukan uji coba media Big 

Book bersama siswa di dalam kelas. Dokumentasi ini 

bertujuan untuk mengetahui kevalidan penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti.

4. Angket 

Angket yang berupa pertanyaan – pertanyaan yang 

diberikan untuk siswa terkait media Big Book yang telah diuji 
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cobakan kepada siswa yang berfungsi untuk mengetahui 

apakah media Big Book ini layak sebagai pedoman penelitian 

untuk merevisi media agar produk menjadi lebih baik.

H. Teknik analisis data

Analisis data kualitatif dan kuantitatif digunakan sebagai 

pendekatan analisis data dalam penelitian ini. Analisis data 

semacam ini menjelaskan data yang terkumpul. Data – data 

tersebut yaitu data dari validasi ahli materi, data validasi ahli 

media, dan reaksi siswa terhadap media pembelajaran yang telah 

diajarkan. Peneliti menggunakan metode analisis data sebagai 

berikut :

1. Analisis data kualitatif 

Pengolahan data observasi dan wawancara dilakukan 

dengan menggunakan analisis data kualitatif. Kesimpulan 

peneliti adalah bahwa hasil analisis data kualitatif dapat 

dijelaskan secara deskriptif. Data kualitatif dapat digunakan 

untuk menyempurnakan produk media pembelajaran yang 

telah dilakukan oleh peneliti. 

2. Analisis data kuantitatif 
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Analisis data kuantitatif digunakan untuk memvalidasi 

hasil angket yang akan diberikan kepada ahli media dan ahli 

materi secara deskriptif. Analisis data kuantitatif ini berbentuk 

angka yang mana nantinya akan mengetahui kelayakan media 

dan materi untuk ketahap selanjutnya. 

a. Analisis data angket respon siswa keefktifan

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan mereka sekaligus sebagai dasar untuk 

mengetahui kepraktisan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengolah data angket respon siswa yaitu menggunakan 

skala Guttman. Menggunakan skala likert. Dengan 

menggunakan skor nilai 1 sebagai nilai terendah dan 4 

sebagai nilai tertinggi. Berikut merupakan tabel 

penilaiannya : 

No Skala/skor Kualitas

1 4 Sangat setuju

2 3 setuju

3 2 Cukup setuju

4 1 kurang setuju
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Tabel 7 Kategori Penilaian Skala Likert

Setelah siswa mengisi angket respon, selanjutnya 

mencari rata – rata dengan menggunakan rumus dibawah 

ini : 

Rumus : 

       NP =  X 100%

Keterangan : 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R   = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum ideal

No Kriteria 

kevavaliditas

Kategori Respon

1 0%-25% Sangat tidak efektif

2 26%-50% kurang efektif

3 51%-75% cukup efektif

4 76%-100% sangat efektif

Tabel  8 Tingkat persentase kelayakan penilaian



70

Media Big Book dapat dikatakan efektif apabila 

memperoleh skor 51%-100% Jika skor berada pada 

presentase 0%-50%, maka media Big Book awas kuman 

dikatakan tidak efektif.

b. Analisis kevalidan materi dan kevalidan 

Kevalidan materi dan kevalidan media diuji dengan 

menggunakan validitas ini . Jawaban angket validasi 

menggunakan skala likert, variabelnya dapat diukur dan 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala likert yang 

digunakan terdiri dari empat kategori yang tercantum 

didalam tabel :

No Skala/skor Kualitas

1 4 Valid

2 3 Cukup valid

3 2 Kurang valid

4 1 Sangat kurang 

Tabel 9 Kategori Penilaian Skala Likert
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Setelah siswa mengisi angket respon, selanjutnya 

mencari rata – rata dengan menggunakan rumus dibawah 

ini : 

Rumus : 

       NP =  X 100%

Keterangan : 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R   = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum ideal

N

o 

Kriteria 

kevavaliditas

Kategori Respon

1 0%-25% Tidak layak

2 26%-50% Kurang layak

3 51%-75% Cukup Layak

4 76%-100% Sangat layak

Tabel  10 Tingkat persentase kelayakan penilaian

Media Big Book dapat dikatakan menarik (berhasil) 

apabila memperoleh skor 51%-100% Jika skor berada 
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pada presentase 0%-50%, maka media Big Book awas 

kuman dikatakan tidak layak

c. Analisis kelayakan

Uji kelayakan oleh guru kelas dilakukan dengan 

mengisi respon penilaian guru kelas menggunakan 

skala likert, variabelnya dapat diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Skala likert yang digunakan 

terdiri dari empat kategori yang tercantum didalam 

tabel :

No Skala/skor Kualitas

1 4 Valid

2 3 Cukup valid

3 2 Kurang valid

4 1 Sangat kurang 

Tabel 11 Kategori Penilaian Skala Likert

Setelah siswa mengisi angket respon, selanjutnya 

mencari rata – rata dengan menggunakan rumus dibawah 

ini : 

Rumus : 
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       NP =  X 100%

Keterangan : 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R   = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum ideal

No Kriteria 

kevavaliditas

Kategori Respon

1 0%-25% Tidak layak

2 26%-50% Kurang layak

3 51%-75% Cukup Layak

4 76%-100% Sangat layak

Tabel  12 Tingkat persentase kelayakan penilaian

Media Big Book dapat dikatakan menarik (berhasil) 

apabila memperoleh skor 51%-100% Jika skor berada 

pada presentase 0%-50%, maka media Big Book awas 

kuman dikatakan tidak layak
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BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Analisis

Tahap analisis merupakan tahap pencarian masalah di lokasi yang 

akan diteliti. Dimana lokasi tersebut merupakan MI NU 52 Mororejo. 
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Tahap ini dilakukan dengan observasi langsung ke MI NU 52 

Mororejo. Tahap wawancara juga dilakukan dengan guru serta siswa 

kelas 1 MI NU 52 Mororejo. 

a. Hasil analisis situasi

Berdasarkan observasi di kelas 1 MI NU 52 Mororejo, terdapat 

beberapa hal yang ditemukan peneliti. Sebagai berikut :

1) Jumlah siswa pada kelas 1 MI NU 52 Mororejo adalah 21 

siswa.

2) Terdapat siswa pasif yang belum bisa membaca.

3) Media pembelajaran menggunakan buku modul.

4) Tidak terdapat media pembelajaran online seperti lcd dan 

proyektor.

b. Hasil analisis masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mendapati siswa 

yang kesuitan dalam memahami kosa kata baru karena beberapa 

siswa yan belum bisa membaca serta kurangnya media 

pembelajaran yang interaktif. Siswa memerlukan media 

pembelajaran yang dapat menunjang masalah kesulitan membaca 

permulaan pada materi kosa kata baru.

c. Hasil penentuan media pembelajaran
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Berdasarkan observasi dan wawancara langsung dengan guru 

kelas 1 MI NU 52 Morerejo diperlukan media pembelajaran 

interaktif yang memudahkan siswa dalam memahami materi kosa 

kata baru.

B. Tahap desain 

Dalam tahap ini dilakukan tahap merancang media 

pembelajaran big book sehingga menghasilkan rancangan media 

yang akan dikembangkan. Langkah perancangan meliputi : 

a. Memilih topik bahan pelajan yang sesuai.

Menentukan subtopik pad media pembelaaran 

diprlukan agarth batas materi yng akan disampaikan. 

Menentukan mteri pembeajaran sngat diperlukan agar sesuai 

dengan media pembelajaran. Adapun materi yang dipilih dan 

dikembangkan oleh pneliti yaitu mengenai kuman yang sesuai 

dengan materi kosa kata baru pada kelas 1 MI NU 52 

Mororejo Kendal. Dengan begitu,peneliti melakukan 

konsultasi kepada guru kelas. Beliau mengatakan bahwa 

materi ini memang cukup sulit dengan adanya siswa yang 

belum bisa membaca dan penggunaan media pemelajaran 

yang kurang memakai sehingga sulit untuk dipahami, dengan 
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disajikannya media pembelajaran big book oleh peneliti dapat 

mendukung kegiatan proses pembelajaran yanng ada di kelas.

b.  Menetapkan kriteria media.

Dengan memilih standar media, hendaknya isi media 

pembelajaran dirancang atau didesain sesuai dengan materi 

pembelajaran dan kurikulum merdeka yang sedang  

digunakan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

mengembangkan media berdasarkan konsep materi terhadap 

kuman, meliputi warna, gambar menarik, dan gambar yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

gaya penulisannya akan jelas dan ringkas sehingga 

memudahkan siswa memahaminya selama proses belajar 

mengajar.

c. Desain awal.

Hasil rancangan awal pada fase perancangan ditujukan 

untuk memperoleh data sebagai bahan pertimbangan dalm 

proses pengembangan. Tahap ini menghasikan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan saat proses 

pengembangan.big book.

Media big book dibuat denngan tampilan colourfull 

sehigga membua anak lebih semangat. Di dalam big book 
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diberikan banyak tampilan gambar berwarna-warni bahkan 

teks yang berwarna. Pada kosa kata baru diberikan tekanan 

warna yang berbeda dari warna teks lannya serta dibrikan 

pemenggalan kita sehingga memudahkan anak yang belum 

bisa membaca.

Font teks yang digunakan yaitu “Anton” dengan 

ukuran 44,2. Sedangkan untuk big book sendiri menggunakan 

ukuran kertas A5 dengan pajang 297 mm dan lebar 420 mm. 

cakupan isi materi memuat rangkuman materi awas kuman 

yang disajikan dengan singkat dan jelas sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

dengan baik dan benar.

a. halaman depan (cover)

Halaman depan merupakan halaman yang berisi 

tentang informasi buku itu sendiri. seperti judul, nama 
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penulis,, tujuan dan kompetensi materi. Dalam media big 

book yang dibuat peneliti memuat cover sebagai berikut :

Gambar 1 Cover Buku

b. Isi buku

Isi buku memuat materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik atau pembaca.  Berikut merupakan isi bukunya :
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Gambar 2 Isi Big Book

C. Tahap pengembangan
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Tahap pengembangan merupakan tahap menghasilkan 

media pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap ini 

dilakukan 3 tahap uji coba dari validasi ahli materi, validasi media, 

dan guru kelas 1 MI NU 52 Mororejo. Tahap tersebut seperti 

berikut:

a. Validasi ahli materi

Validasi materi merupakan tahapan untuk menguji 

kelayakan media yang dihasilkan dalam segi isi materi yang 

akan diberikan. Validasi ahli materi dilakukan oleh salah satu 

dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ibu Chyndy 

Febriandasari S.Pd M.A sebagai validator ahli materi dalam 

penelitian ini. Berikut merupakan hasil validasi ahli materi ;

No Aspek yang dinilai skor

1 Aspek kesesuaiam materi dengan 

kompetensi

12

2 Aspek kesesuaian materi dengan taraf 

berpikir siswa kelas 1 MI/SD

16

3 Aspek kesesuaian materi dengan gambar 16

Jumlah skor 44
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Tabel 5 Data Validasi Ahli Materi

Dengan catatan :

Sudah bagus, mungkin perlu dipertimbangkan 

penggunan ahan yang awet agar media dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang lama.

Berdasarkan tabel di atas,; diperoleh hasil kelayakan 

media pembelajaran dari segi materi pembelajaran. Data yang 

terlah diperoleh diatas merupakan data angket yang telah diisi 

oleh validasi ahli materi yang dibuat langsung oleh peneliti. 

Pada angket terdapat 11 butir instrument dengan skala likert 

dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 4. Angket terdiri dari 3 

aspek dengan aspek kompetensi pembelajaran 3 butir, aspek 

berfikir siswa 4 butir, dan aspek gambar materi 4 butir. 

Kelayakan diuji menggunakan cara yang telah dipahami 

sebaga pedoman kriteria kelayakan media pembelajaran. 

Selanjutnya diihitung skor penilaian yang menghasilkan ;

NP =  X 100%

NP =  X 100%

NP = 100%
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Berdasarkan hasil data yang ada maka skor total media 

pembelajaran big book awas kuman menurut ;ahli materi yaitu 

44 dengan persentase 100% dikategorikan sangat layak.             

 

b. Validasi ahli media

Validasi ahli media merupakan tahapan untuk menguji 

kelayakan media pembelajaran yang akan diberikan dari segi 

media itu sendiri. Validasi ahli materi dilakukan oleh salah 

satu dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dosen 

sebagai validator ahli media adalah Bapak Dr. Hamdan Husein 

Batubara M.Pd. Adapun hasil validasi ahli media ada di 

lampiran. 

No Aspek yang dinilai skor

1 Aspek kesesuaiam teks dengan media 

big book

12
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2 Aspek kesesuaian gambar dengan media 

big book

14

3 Aspek kesesuaian gambar dengan 

pemahaman siswa

12

Jumlah skor 38

Tabel 6 Data Validasi Ahli Media

Dengan catatan : merubah nama penulis pada 

cover, memberikan informasi               lainnya  di belakang 

cover, memperbesar gambar ruangan berdebu, menambahkan 

sampah pada gambar tempat sampah.

Berdasarkan hasil data tabel di atas diperoleh hasil 

kelayakan media pembelajaran big book dari segi media itu 

sendiri. Data yang telah diperoleh di atas merupakan data hasil 

angket yang telah diisi oleh validator sebagai penilaian 

kelayakan media itu sendiri. pada angket terdapat 10 butir 

instrumen dengan skala nilai terendah 1 dan tertinggi yaitu 4. 

Angket ini terdiri dari 3 aspek dengan aspek teks 3 butir 
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instrumen, aspek gambar 4 instrument, dan aspek pemahaman 

3 butir instrumen. Kelayakan diuji menggunakan cara yang 

telah dipahami sebaga pedoman kriteria kelayakan media 

pembelajaran. Selanjutnya dihitung skor penilaian yang 

menghasilkan ;

NP =  X 100%

NP = 38 : 40 X 100%

NP = 95%

Berdasarkan hasil data yang ada maka  total media 

pembelajaran big book awas kuman menurut ahli media yaitu 

38  dengan persentase 95% dikategorikan sangat layak.          

c. Penilaian guru kelas.

Penilaian guru kelas merupakan penilaian media Big 

Book oleh guru yang mengajar di MI NU 52 Mororejo. 

Penilaian ini dilakukan oleh Ibu Tri Susiyanti S.Pd.I. Berikut 

merupakan hasil penilaian big book :

No Aspek yang dinilai Skor
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1 Sesuai dengan tema pembelajaran 12

2 Sesuai dengan taraf berpikir siswa 8

3 Sesuai media, gambar dan materi 16

Total 36

Tabel 7 Data Penilaian Guru Kelas     

Dengan catatan : media dan gambar sudah 

sesuai. layak diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.

Berdasarkan data di atas yang terdiri dari 3 butir 

instrumen aspek tema pembelajaran, 2 butir instrumen aspek 

berpikir siswa, 4 butir instrumen aspek media gambar dan 

materi. Data yang diperoleh berdasarkan penilaian angket yang 

menggunakan skala penilaian dari nilai terendah 1 dan nilai 

tertinggi 4. Selanjutnya kelayakan media dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

NP =  X 100%

NP = 36 : 36  X 100%

NP = 100%
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Berdasarkan hasil data yang ada maka  total skor media 

pembelajaran big book awas kuman menurut penilaian guru 

kelas yaitu 36  dengan persentase 100%  dikategorikan sangat 

layak.       

d. Revisi Produk 

Revisi produk dalam penelitian dan pengembangan 

produk media big book awas kuman dilakukan sebanyak 1 

kali. Revisi ini dilakukan atas saran dari ahli media. Berikut 

merupakan revisi produk yang telah dibuat : 

No Revisi Sebelum Sesudah

1. Bagian 
cover 
nama 
diberikan 
di pojok 
atas judul.
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2. Memberik
an 
informasi 
penulis 
sumber 
gambar 
dan tujuan 
pembuatan 
media di 
belakang 
cover 

Tidak ada 
halaman

3. Memperbe
sar ukuran 
gambar 
ruangan 
berdebu 
dan 
pemberian 
gambar 
sampah 
pada 
tempat 
sampah.

 

e. Kajian Produk Akhir
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Produk akhir merupakan pengembangan/pembuatan 

media big book awas kuman secara final atau akhir. Produk 

akhir inilah yang akan digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah tepatnya di MI NU 52 Mororejo. Berikut merupakan 

kajian produk akhir dari media big boog awas kuman 

- Halaman depan (Cover)

Terdapat revisi di bagian nama penulis yang 

dipindahkan di atas judul dan mengganti kelas pengguna di 

bagian bawah judul. Berikut hasil revisi dari cover :
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Gambar 3 Cover Hasil Akhir

- Halaman Profil

Sebelumnya tidak ada halaman profil namun pada akhir 

pengembangan ditambahkan halaman profil yang berisi 
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informasi mengenai big book awas kuman. Berikut merupakan 

halaman profil big book : 

Gambar 4 Halaman Profil

- Isi buku. 

Terdapat revisi di salah satu isi materi sehingga 

menghasilkan isi buku seperti berikut: 
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Gambar 5 Isi Buku

D. Tahap implementasi
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Tahap implementasi merupakan tahap uji coba langsung terhadap 

media yang telah dikembangkan. Pada tahap ini media diuji 

cobakan di kelas 1 MI NU 52 Mororejo Kendal. Dalam tahap ini 

siswa diberikan pembelajaran menggunakan media big book lalu 

siswa memberikan penilaian angket dengan bimbingan peneliti 

dan guru sebagai tolak ukur keberhasilan media yang telah 

dikembangkan. Pada saat penilaian angket terdapat 3 siswa yang 

ijin tidak berangkat sekolah sehingga terkumpul 19 lembar angket 

yang telah diisi oleh siswa dan siswi MI NU 52 Mororejo. Berikut 

merupakan hasil dari penilaian angket media big book :

No Responden Skor

1 Siswa 1 20

2 Siswa 2 20

3 Siswa 3 20

4 Siswa 4 20

5 Siswa 5 20

6 Siswa 6 20

7 Siswa 7 20

8 Siswa 8 20
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9 Siswa 9 20

10 Siswa 10 20

11 Siswa 11 20

12 Siswa 12 20

13 Siswa 13 20

14 Siswa 14 20

15 Siswa 15 20

16 Siswa 16 20

17 Siswa 17 20

18 Siswa 18 20

Dalam hal ini menunjukan rata rata skor penilaian dari 

siswa yaitu 20 yang bisa dihitung menggunakan rumus : 

NP = R : SM x 100%

NP = 20 : 20 x 100% 

NP = 100%

Data menunjukan hasil rata-rata skor yang didapat yaitu 20 

dengan nilai persen 100% yang membuktikan bahwa media big 
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book sangat berpengaruh terhadap pembelajaran. Beberapa siswa 

menyebutkan pembelajaran sangat menyenangkan serta lebih 

mudah dipahami dan banyak yang bisa menyebutkan kosakata 

baru dengan bantuan pemenggalan kata serta gambar. 

Bagi siswa yang belum bisa membaca juga bisa 

menyebutkan kosa kata saat menggunakan media dan mengikuti 

pembelajaran dengan aktif. Hal ini terbukti saat ditunjuk untuk 

membacakan siswa tersebut membaca teks dengan baik walaupun 

dengan mengeja kata per kata.

E. Tahap evaluasi

Dalam tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam 

pengembangan produk. Penilaian siswa dengan nilai 100% 

merupakan bukti bahwa media pembelajaran big book membawa 

dampak positif dalam pembelajaran. Dengan siswa menyetujui 

pernyataan angket angket. Dalam aspek penilaian siswa 100% 

dan Validasi para ahli dengan masing masing 100% dari ahli 

materi serta 95% dari ahli media menunjukan kelayakan media 

pembelajaran big book.

Bahkan siswa yang belum bisa membaca juga mengikuti 

pembelajaran dengan baik dengan ikut aktif didalamnya. 
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Keterangan dari siswa yang belum bisa membaca menyatakan 

lebih mudah memahami pembelajaran. Semua siswa juga setuju 

bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan adanya 

media big book awas kuman. Berdasarkan penjabaran yang telah 

dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwasanya big book yang 

dikembangakan sudah mencerminkan media pembelajaran yang 

baik serta layak untuk digunakan dalam suatu pembelajaran. 

Materi juga tersampaikan dengan baik dan sistematis sehingga 

siswa paham mengenai materi yang diajarkan.

a. Kendala penelitian

1) Terbatasnya waktu penelitian. Dalam penelitian ini 

dilakukan dalam waktu singkat karena sebelum penelitian, 

peneliti masih ada mata kuliah serta bersamaan penelitian 

dalam pembuatan buku yang terbilang cukup singkat. 

2) Banyaknya biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan 

media. Biaya yang telah digunakan dibilang cukup besar 

karena pembuatan produk yang melibatkan kuota, 

printilan produk (styrofoam, korek, peniti), dan biaya 

percetakan saat sebelum maupun sesudah revisi. 

3) Terbatasnya tenaga dalam membimbing siswa melakukan 

penilaian angket karena ada yang belum bisa membaca. 
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Dimana peneliti bersama guru membimbing siswa 

melakukan penilaian produk. 

4) Adanya siswa yang ijin sehingga tidak sepenuhnya siswa 

ikut dalam penelitian. Ada tiga siswa yang tidak berangkat 

dengan 2 siswa sakit serta 1 siswa ijin. Dengan begitu 

penelitian ini tidak sepenuhnya bisa terwujud untuk semua 

siswa MI NU 52 Mororejo Kendal. 

b. Kelebihan media big book

1) Media menyajikan materi yang sesuai dengan 

pembelajaran secara menyenangkan.

2) Bisa digunakan kapan saja secara individu maupun 

kelompok.

3) Ukuran yang besar bisa terjangkau sampai ke pojok 

kelas.

4) Gambar yang disajikan menjadikan siswa lebih antusias.

c. Kelemahan media big book

1) Mudah sobek karena dasarnya kertas.

2) Tidak bisa tahan air.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan menggunakan 

model ADDIE yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Produk yang dikembangkan 

berupa media pembelajaran big book materi kosakata baru kelas 1 

MI/SD, sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Kelayakan media pembelajaran big book awas kuman dari ahli 

materi dan ahli media memperoleh rata-rata persentase 100% 
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dengan kriteria "sangat layak" dan rata-rata persentase 95% 

dengan kriteria "sangat layak”.

2. Keefektifan media pembelajaran big book awas kuman 

terhadap pembelajaran siswa MI NU 52 Mororejo dengan 

menggunakan angket responden siswa menunjukan skor 100% 

dengan tingkat “sangat efektif” serta keefektifan saat 

pembelajaran dengan terbukti siswa yang belum bisa membaca 

dapat mengikuti secara aktif melafalkan kosakata dengan baik. 

Sehingga membaca permulaan siswa lebih baik dengan adanya 

media big book awas kuman yang menyajikan kosakata baru 

dengan gambar dan pemenggalan kata.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran big book awas kuman peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut :

1. Untuk guru disarankan untuk menggunakan media 

pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya 

mengandalkan buku modul saja. Sehingga pembelajaran yang 

disampaikan lebih maksimal terhadap siswa. Dengan media 

pembelajaran maka proses kegiatan belajar mengajar lebih 

bervariasi.
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2. Untuk peneliti lanjut, media pembelajaran big book awas 

kuman ini masih memiliki banyak kekurangan baik dari segi 

tampilan, isi, dan desain. Sehingga dalam pembuatan 

diperlukan kemahiran dan waktu yang cukup sehingga dapat 

memberikan media pembelajaran yang lebih bagus dan 

optimal. 
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LAMPIRAN I 
HASIL WAWANCARA

Peneliti : Pada kelas 1 MI NU 52 Mororejo ini apakah ada siswa yang 
masih kesusahan dalam membaca?

Guru : Masih ada beberapa siswa mbak yang belum lancar dan belum 
bisa membaca.

Peneliti : Apakah ada semacam les tambahan atau pembelajaran 
tambahan dilain jam belajar?

Guru : tidak ada mba karena beberapa juga sudah ada les pribadi 
sepertinya.

Peneliti : Apakah ada media pembelajaran pada proses belajar 
mengajar?

Guru : pakainya cuma pakai modul saja mba. 

Peneliti : Apakah ada proyektor atau lcd di kelas? 

Guru : tidak ada mba. 

Peneliti : Di kelas 1 ada berapa siswa ibu?

Guru : Ada 21 siswa mba.
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LAMPIRAN II 
DOKUMENTASI



106

saat wawancara bersama guru kelas

proses pembelajaran menggunakan big book
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proses pengisian angket responden siswa
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LAMPIRAN III 
DOKUMEN ANGKET PENELITIAN
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lembar angket penilaian validasi ahli materi

lembar angket penilaian validasi ahli media
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responden siswa

penilaian guru kelas
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